BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Hasil Penelitian dan Pengembangan
1. Penelitian dan Pengumpulan Data Awal

Tahap pertama dalam prosedur penelitian dan pengembangan adalah
melakukan penelitian dan pengumpulan data awal. Penelitian dan pengumpulan
data awal dilakukan untuk menentukan materi dan menganalisis kebutuhan yang
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan produk yang akan dikembangkan.
Materi yang akan digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
fungsi, pemilihan materi fungsi didasarkan pada ketepatan materi ketika produk
diujicobakan di lapangan. Selain itu, materi fungsi dianggap sebagai suatu materi
yang mudah dipelajari namun mudah dilupakan pula oleh para peserta didik.

Setelah materi ditentukan, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis
kebutuhan melalui wawancara dengan salah satu guru pengampu mata pelajaran
matematika di sekolah yang dipilih sebagai lokasi penelitian, yaitu SMKN 2
Tulungagung. Wawancara tersebut dilakukan untuk mengetahui tindakan apa saja
yang sebaiknya dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti bersama Ibu Sevia Umi Wardini, M.Pd. pada semester lalu, diperoleh
informasi bawasannya pada tahun ajaran 2017/2018 telah terjadi perubahan
kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013 pada kelas X. Kegiatan tatap muka

pelajaran matematika dijadwalkan dua kali dalam seminggu dengan alokasi waktu
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2 x 45 menit untuk satu kali pertemuan. Dalam hal karakteristik peserta didik,
dapat dikatakan bahwa dalam suatu kelas karakteristik peserta didik bersifat
heterogen, ada yang rajin, antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,
namun tak sedikit pula peserta didik yang bersikap sebaliknya. Sementara bahan
ajar yang digunakan kurang mendukung jalannya proses belajar mengajar
dikarenakan penggunaan kalimat matematis yang terlalu kompleks dan sulit
dipahami oleh peserta didik, sehingga sebelum pelajaran matematika dimulaipun
peserta didik sudah tidak tertarik untuk belajar. Kelemahan pada bahan ajar
matematika tersebut sangat dipahami oleh Ibu Sevia Umi Wardini dan Bapak
Khamal, M.Pdselaku wakil kepala sekolah bagian kurikulum, sehingga uji coba
produk lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus 5-E ini disambut
dengan baik di sekolah tersebut dengan harapan bahan ajar yang digunakan benar-
benar mampu memberikan dampak positif kepada peserta didik. Kelas X-TOI 1
direkomendasikan oleh Ibu Sevia Umi Wardini sebagai kelas eksperimen dan
kelas X-TOI 2 direkomendasikan sebagai kelas kontrol dengan pertimbangan
kedua kelas memiliki kemampuan yang homogen dalam bidang akademik, selain
itu kedua kelas tersebut sudah pernah mendapatkan materi fungsi pada semester
sebelumnya, sehingga akan lebih mudah mengetahui efektifitas penggunaan
produk yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasa bosan
yang dialami peserta didik pada pelajaran matematika memiliki beragam alasan,

satu diantaranya adalah karena penggunaan bahan ajar yang kurang sesuai dengan
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karakteristik peserta didik, sehingga matematika dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit dan membosankan.

2. Perencanaan

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, langkah selanjutnya adalah
membuat perencanaan. Terdapat beberapa hal yang harus dilakukan peneliti
dalam tahap perencanaan, diantaranya dimualai dari pencarian referensi yang
sesuai dengan lembar kerja siswa yang akan dikembangkan, memahami
karakteristik dan hal-hal yang dapat memacu semangat belajar peserta didik,
memilih desain, /ayout, pemilihan kata-kata yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik kelas X sehingga tidak akan menyebabkan kesalahan penafsiran.

3. Pengembangan Draf Produk

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, komponen-

komponen produk (lembar kerja siswa) adalah sebagai berikut:

a. Sampul Lembar Kerja Siswa (Cover)

Sampul pada produk pengembangan lembar kerja siswa matematika berbasis
pembelajaran bersiklus ini terdiri dari tiga jenis sampul, diantaranya sampul

depan, sampul dalam dan sampul belakang
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Gambar 4.1 Sampul depan dan sampul belakang

MATEMATIKA BERRASIS

FEMBELAJARAN BERSIKLUS 5-E
s Pt

Gambar 4.2 Sampul dalam

Sampul depan dan sampul belakang didesain terpisah. Sampul depan berisi
judul bahan ajar yaitu Lembar Kerja Siswa Matematika Materi Fungsi Komposisi
dan Fungsi Invers Kelas X-SMK Berbasis Pembelajaran Bersiklus 5-E. Dalam
halaman depan sampul terdapat gambar perahu, beberapa awak kapal, matahari,
langit dan samudara. Secara filosofis, perahu diibaratkan sebagai suatu usaha yang

harus dilakukan seseorang untuk mencapai suatu hal, sedangkan awak kapal
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diibaratkan sebagai nahkoda yang memiliki kuasa penuh untuk memilih
kemanapun perahu akan berlayar. Hal ini sesuai dengan motto yang
dibubuhkanpenulis pada halaman awal lembar kerja siswa yaitu, “Teruslah
berlayar para pelaut tangguh, karena bagi nahkoda dari suatu kapal, lautan adalah
tempatnya pulang”. Kalimat tersebut memiliki arti bahwa pelabuhan
sesungguhnya hanyalah sebuah persinggahan, manusia tidak boleh lekas berpuas
diri dalam hal mencari ilmu dan berproses menjadi pribadi yang lebih baik.
Lautan luas, begitupun ilmu yang masih berlimpah yang dapat diperoleh peserta
didik melalui proses belajar dan pengalaman. Pelaut handal tidak terlahir dari laut
yang tenang, begitupun manusia, manusia kuat terlahir dari pencarian dan proses.
Secara psikologis, warna biru muda dan hijau dipilih sebagai bentuk reprensentasi
dari wajah baru matematika yang segar dan menyenangkan. Sampul belakang
didominasi dengan warna putih dan biru tua dengan tambahan kalimat
MATEMATIKA 2018. Sementara sampul dalam berisi informasi tentang tim

redaksi dan pendekatan yang digunakan dalam produk.

b. Halaman Motto

Halaman motto berisikan kalimat kiasan penulis yang ditujukan kepada
pengguna lembar kerja siswa. Kalimat kiasan yang disajikan diharapkan mampu
menyugesti peserta didik untuk lebih mencintai matematika dan menguatkan

mereka untuk terus berusaha meskipun dalam keadaan sulit.
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Terusluh berluyar para pelaul langeuh.

Karena bagi nahkoda dari suatu kapal,

lawtan adalah tempatnya pulang.

-Mevi Maria Agista Anggraini-

Gambar 4.3 Halaman motto

c¢. Kata Pengantar

Sebagaimana kata pengantar pada umumnya, kata pengantar dalam produk ini
berisi ucapan syukur kepada Allah SWT karena tanpa rahmat dan karunianya
penulis tidak akan mampu menyelesaikan produk ini dengan baik. Dalam kata
pengantar pula berisi ucapan terimakasih penulis kepada seluruh pihak yang telah
mendukung terselesaikannya produk.

d. Daftar Isi

Bagian ini menginformasikan kepada pengguna lembar kerja siswa tentang
topik-topik yang disajikan dalam lembar kerja siswa sesuai urutan tampilan dan
nomor halaman. Dengan demikian, pembaca lebih mudah melacak materi yang

ingin dicari, tanpa harus membuka halaman demi halaman.

e. Petunjuk Penggunaan Lembar Kerja Siswa

Bagian ini berisi saran-saran yang sebaiknya dilakukan oleh pengguna lembar
kerja siswa agar lembar kerja siswa yang ditulis dapat tepat tujuan. Dalam bagian
ini pula berisi informasi dan penjelasan topik-topik yang ada dalam lembar kerja

siswa.
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f. Peta Konsep

Peta konsep disajikan untuk memberikan informasi penting tentang hubungan
antar topik, sehingga pengguna (peserta didik) lebih mudah melihat materi yang
akan dipelajari secara komprehensif, disertai juga visualisasi gambar untuk setiap
topik agar peserta didik lebih mudah menghafal topik yang akan dipelajari.
g. Materi

Materi dalam lembar kerja siswa terdiri dari 3 pokok bahasan utama yaitu:
relasi dan fungsi, fungsi komposisi, dan fungsi invers. Sebelum memasuki materi,
penulis memberikan stimulus kepada peserta didik tentang materi yang akan
disajikan melalui visualisasi gambar dan pengilustrasian materi pada kegiatan
sehari-hari. Pada akhir materi, terdapat contoh soal beserta penyelesaiannya dan
latihan soal agar peserta didik benar-benar mampu memahami materi yang akan
mereka pelajari. Materi disajikan melalui berbagai visualisasi gambar ditujukan
untuk mengurangi stigma negatif peserta didik pada matematika.
h. Latihan

Berisi soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk menguji
seberapa jauh pemahaman peserta didik tentang materi yang telah mereka pelajari.
i. Rubrik Penilaian

Berisikan petunjuk penilaian/ pedoman penskoran yang bisa dilakukan oleh
peserta didik secara mandiri, hal ini bertujuan agar peserta didik mampu
mengukur kemampuannya sendiri setelah mempelajari materi dan mengerjakan

latihan soal.



74

j- Daftar Rujukan

Sejumlah referensi yang digunakan sebagai bahan rujukan ditulis dalam
bagian ini, sehingga ketika pembaca ingin mengetahui lebih lengkap atau lebih
jauh tentang suatu persoalan dari sumber referensi tertentu, maka dapat dilacak
dengan mudah keberadaannya.
4. Validasi produk

Validasi produk diperoleh dari hasil penilaian para validator ahli terhadap
kelayakan lembar kerja siswa matematika berbasis pembelajaran bersiklus yang
telah dikembangkan. Validasi produk dilakukan dengan menggunakan angket
validasi untuk para validator ahli, yaitu dosen matematika IAIN Tulungagung dan
guru matapelajaran matematika di sekolah yang akan dilakukan penelitian.
Validasi diperoleh dari 3 validator yang terdiri dari 2 dosen matematika [IAIN
Tulungagung dan 1 guru mata pelajaran matematika SMKN 2 Tulungagung.
Sehingga data yang disajikan adalah data hasil angket validasi terhadap kelayakan
produk lembar kerja siswa matematika berbasis pembelajaran bersiklus 5-E.
Selain memberikan penilaian, validator juga memberikan tanggapan, kritik dan
saran terhadap lembar kerja siswa yang telah dikembangkan pada kolom kritik
dan saran. Setelah data hasil validasi diperoleh kemudian dilakukan analisis data
berdasarkan teknik analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.
Sedangkan kriteria tingkat kevalidan atau revisi produk telah ditentukan dalam
tabel 3.2 yang terdapat pada bab III. Adapun rangkuman data hasil validasi

produk secara keseluruhan disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.1 Hasil Validasi Produk oleh Para Ahli
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Item Validator Pres
No. Aspt.ak.yzfng Pernyat Total Mean enta Ket
Dinilai Skor se
aan \%! V2 V3 o
(%)
1. | IsiLembarKerja | S 4 10 33 | 833 | Valid
Siswa

A2 3 3 4 10 33 83,3 Valid

B1 3 3 4 10 33 83,3 Valid

B2 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

B3 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

B4 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

Cl1 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

C2 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

C3 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

C4 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

C5 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

C6 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

C7 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

2. Kebahasaan Al 3 3 4 10 33 | g3 | Cukup
Valid

A2 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

B1 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

B2 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

Cl1 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

C2 3 4 4 11 3,7 91,7 Valid

Tabel Berlanjut
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Item Item Pernyataan Pres
No. Asp(?k.yzfng Pernya Total Mean enta Ket
Dinilai taan vi V2 V3 Skor 2e
(%)
D1 3 3 4 10 3.3 83,3 | Valid
D2 3 3 4 10 3.3 83,3 | Valid
El 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
E2 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
E3 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
F1 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
F2 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
Gl 4 4 4 12 4 100 | Valid
G2 4 4 4 12 4 100 | Valid
3. Penyajian Al 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
A2 2 4 4 10 3.3 83,3 | Valid
A3 3 3 4 10 3.3 83,3 | Valid
A4 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
A5 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
Bl 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
B2 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
B3 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
B4 2 4 4 10 3.3 83,3 | Valid
BS 3 4 4 H 3,7 91,7 | Valid

Tabel Berlanjut
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Lanjutan Tabel 4.1
Item Item Pernyataan Pres
Aspek yang Total enta
No. c L Pernya Mean Ket
Dinilai taan Skor se
A\ | V2 V3 (%)
Cl1 4 4 4 12 4 100 Valid
C2 4 4 4 12 4 100 Valid
C3 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
C4 3 4 4 11 3,7 91,7 | Valid
Jumlah data 127 | 161 168 456
Mean 3,03 | 3,83 4 10,9
Presentase keseluruhan 75,6 | 95,8 100 90,5 Valid

Keterangan:

V1, V2, V3 = Validator Ahli

V1 = Beni Asyhar, M.Pd

V2 = Lina Muawanah, M.Pd

V3 = Sevia Umi Wardini, M.Pd

Tabel 4.1 di atas merupakan analisis data hasil validasi lembar kerja siswa

matematika berbasis pembelajaran bersiklus 5-E pada materi fungsi yang

berdasarkan pada hasil rata-rata angket validasi oleh 2 dosen dan 1 guru mata

pelajaran matematika. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa hasil validasi

pengembangan lembar kerja siswa matematika yang diperoleh dari validator
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pertama mendapatkan rata-rata 3,03 atau dengan presentase sebesar 75,6%,
validator ke dua mendapatkan rata-rata 3,83 atau dengan presentase sebesar
95,8%, validator ke tiga mendapat rata-rata 4 atau presentase sebesar 100%.
Sehingga dari jumlah rata-rata hasil validasi oleh para dosen dan guru matematika
mendapatkan rata-rata keseluruhan 10,9 atau presentase total 90,5% dengan
kriteria valid. Berdasarkan data hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
lembar kerja siswa matematika berbasis pembelajaran bersiklus 5-E pada materi
fungsi layak digunakan dengan perbaikan yang telah disarankan oleh para

validator.

5. Revisi Produk

Revisi didasarkan pada komentar, tanggapan, kritik serta saran yang telah
diperoleh dari para validator. Revisi merujuk pada bagian-bagian kesalahan dan
kekurangan yang terdapat pada produk lembar kerja siswa. Gambar dalam tabel
4.2 hingga 4.3 berikut merupakan keseluruhan tanggapan, kritik dan saran dari
para validator ahli. Validator yang pertama yaitu Bapak Beni Asyhar, M.Pd.
Adapun tanggapan, kritik, saran serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan

disajikan dalam gambar-gambar berikut beserta penjelasannya.
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Tabel 4.2 Tanggapan, Kritik dan Saran Validator Pertama

Tanggapan, Kritik dan Saran

Perbaikan

Lebih baik jika tidak diberi ruang
kosong di sisi kanan halaman.

Gambar 4.4

Tampilan Cover

Tampilan sampul dalam sudah
diperbaharui dan tidak ada lagi ruang
kosong di sisi kanan halaman.
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Gambar 4.5

Tampilan Cover

Tanggapan, Kritik dan Saran

Perbaikan

Gambar 4.6
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Gambar 4.7

Tabel Berlanjut
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Penggunaan paragraf kurang tepat.
Seharusnya dalam satu paragraf
terdapat satu kalimat utama dan

beberapa kalimat penjelas.

Penempatan paragaraf sudah tepat,
dengan satu kalimat utama dan
beberapa kalimat penjelas.

Gambar 4.8

Gambar yang digunakan dapat
menimbulkan efek negatif bagi
pembaca karena seolah-olah buku
dijadikan alas oleh manusia.

Gambar 4.9

Gambar telah diganti menggunakan
gambar yang tidak menimbulkan
mispresepsi pada pembaca.

Tanggapan, Kritik dan Saran

Perbaikan

Cek kembali penulisan surahnya.
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Gambar 4.10

Penulisan surah sudah diperbaiki
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Gambar 4.11

Tabel Berlanjut



Lanjutan Tabel 4.2
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Gambar 4.12

Gunakan penulisan simbol yang tepat.

3. Fungs Modulus (Mulak)

Gambar 4.13

Simbol yang digunakan sudah tepat.

Tanggapan, Kritik dan Saran

Perbaikan

Gambar 4.14

Produk yang digunakan pada gambar
kurang jelas. Sebisa mungkin gunakan
produk asli Indonesia

Gambar 4.15

Gambar sudah diganti menggunakan
produk asli Indonesia.

Tabel Berlanjut
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Gambar 4.16

Sebaiknya gambar dolar diganti dengan

rupiah.
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Gambar 4.17

Sudah diganti menggunakan mata uang

Indonesia (Rupiah)

Secara umum komentar

dan saran dari

Bapak Beni

Asyhar,

M.Pdadalahpertama, terdapat beberapa tampilan dan simbol yang harus dirubah

karena dikhawatirkan dapat menimbulkan misprespektif pada peserta didik.

Kedua, lembar kerja siswa (LKS) perlu diperkaya sumber tentang fakta yang

diungkap untuk menambah pemahaman peserta didik terhadap konsep tertentu.

Secara umum, lembar kerja siswa sudah cukup layak digunakan meskipun dengan

perbaikan-perbaikan yang ada dan yang telah disarankan.

Validator yang ke dua adalah Ibu Lina Muawanah, M.Pd. Adapun tanggapan,

saran, kritik serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan disajikan dalam

gambar-gambar berikut beserta penjelasannya.
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Tabel 4.3 Tanggapan, Kritik dan Saran Validator Kedua

Tanggapan, Kritik dan Saran

Perbaikan

Gambar 4.18

Penggunaan kata “kamu” dalam tujuan
pembelajaran, hendaknya digantikan
dengan kata yang lebih formal.

Gambar 4.19

Kata “kamu” dalam tujuan
pembelajaran telah diganti dengan kata
“peserta didik”.
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Gambar 4.20
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Gambar 4.21

Tabel Berlanjut
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Lanjutan Tabel 4.3

Pilih kalimat yang lebih mudah Kalimat yang digunakan telah diganti
dipahami untuk mendefinisikan menggunakan kalimat yang lebih
masing-masing sifat fungsi mudah dipahami oleh peserta didik.

rarz A9 Fjeleaoon 3wl e 1wl b jia ek G sl ailagee Tz

'
Hasupearoie boaposisi Arprl
'

e e koo da dan

o chepomikin 2k e P

s g LSlTTa COOERE SO S, HEg

=

bl

st
G ) )
) Cu - 7, = 7y

T P T e

saichih Slon menchor koo dasu kompossi fusi T

Caihstasi v h Slar aw

Yk ik ool enderio e ki meaees koo & fincd deram 5o Hlin muics ek dnidador i

Gambar 4.23
Gambar 4.22
[lustrasi komposisi tiga fungsi telah
Gunakan pengilustrasian yang berbeda digantikan dengan bahan-bahan
untuk meminimalisir miskonsepsi pada | penyusun yang berbeda dari komposisi
peserta didik. dua fungsi.

Tanggapan, kritik dan saran dari Ibu Lina Muawanah, M.Pd adalahpertama,
alangkah baiknya jika penyajian materi disusun secara lebih sistematis sehingga
peserta didik lebih mudah memahami materi yang disajikan sesuai dengan
tahapan yang tepat. Kedua, pilih kalimat-kalimat nonmatematis yang lebih mudah
dipahami untuk mendefinisikan beberapa materi dalam produk. Ketiga, gunakan
pengilustrasian yang lebih tepat untuk menghindari miskonsepsi pada peserta
didik. Secara umum, lembar kerja siswa sudah layak digunakan meskipun dengan

perbaikan-perbaikan yang ada dan yang telah disarankan.
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Validator yang ke tiga adalah Ibu Sevia Umi Wardini, M.Pd. (guru
matematika SMKN 2 Tulungagung). Secara umum isi dari lembar kerja siswa
yang dikembangkan oleh peneliti sudah baik dan tidak ada bagian yang perlu

direvisi.

6. Uji Coba Lapangan

Setelah tahap revisi dilakukan dan dinyatakan bahwa lembar kerja siswa telah
layak digunakan, selanjutnya adalah proses uji coba produk di lapangan. Uji coba
lapangan dilaksanakan pada tanggal 13 April sampai dengan 25 April 2018
sebanyak 2 kali pertemuan. Uji coba lapangan dilakukan di SMKN 2
Tulungagung pada kelas X-TOI 1 dan X-TOI 2. Dengan jumlah masing-masing
siswa sebanyak 31 siswa. Untuk mengetahui bahwa kelas X-TOI 1 dan X TOI-2
homogen atau tidak ada perbedaan yang signifikan, maka peneliti menggunakan
data nilai ulangan akhir semester (UAS) ganjil.
a. Hasil Uji Homogenitas Sampel

Hasil uji homogenitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan

untuk memastikan bahwa kedua kelas tersebut homogen (tidak ada perbedaan
yang signifikan), uji homogenitas adalah syarat dua kelas atau lebih bisa
dibandingkan. Nilai yang dibandingkan adalah nilai UASganjil kelas kontrol dan

kelas eksperimen. Data nilai UAS selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut:



Tabel 4.4 Data Nilai UAS Ganjil Kelas X-TOI 1 dan X-TOI 2

No. Kelas X-TOI 1 (K¢) Kelas X-TOI 2 (Ky)
1 77 78
2 78 76
3 76 76
4 76 76
5 78 77
6 77 76
7 79 76
8 77 76
9 78 78
10 78 76
11 76 76
12 77 79
13 76 78
14 77 76
15 77 76
16 77 76
17 76 76
18 78 76
19 77 76
20 77 76
21 76 76
22 76 76
23 76 76
24 76 76
25 76 76
26 76 76
27 76 76
28 78 78
29 76 76
30 77 76
31 78 78

Hasil uji homogenitas menggunakan SPSS 23.0 adalah sebagai berikut

Tabel 4.5 Output SPSS 23.0 untuk Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

TOI-2

Levene
Statistic df df2 Sig.

3,832 2 27 034




ANOWVA
TCI-2
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3,485 3 1162 1,653 224
Within Groups 20182 27 748
Total 23,677 30
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Data hasil outputSPSS 23.0 diperoleh signifikansinya 0,224. Jika dibandingkan
dengan taraf signifikansinya menunjukan bahwa 0,224 > 0,05 yang artinya kedua
kelas tersebut dinyatakan homogen. Dengan perbandingan nilai rata-rata antara

dua kelas tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6 Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas Kontrol dengan Kelas

Eksperimen

Nilai rata-rata UAS

Kelas kontrol Kelas eksperimen

76,45 76,87

Selisih nilai rata-rata = 0,42

Pada pelaksanaan uji coba lapangan ini, praktisi lapangan bertindak
sebagai guru di dua kelas (kontrol dan eksperimen) sementara peneliti bertugas

sebagai observer.

b. Observasi Kegiatan Pembelajaran
Observasi kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti. Aktivitas yang
diobservasi meliputi aktivitas pembelajaran di dalam kelas dan aktivitas belajar

siswa.
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(1) Observasi terhadap kegiatan guru
Hasil observasi terhadap kegiatan guru di dalam kelas secara jelas disajikan
dalam tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Guru di Kelas

Ketercapaian
No. Kesesuaian kegiatan dengan
Presentase Kriteria
1 RPP Pertama 100% Baik
2 RPP Kedua 100% Baik
Rata-rata keseluruhan kegiatan 100% Baik

Berdasarkan tabel 4.7, hasil observasi terhadap kegiatan guru di dalam
kelas, yang dalam hal ini dilakukan oleh peneliti, mendapatkan presentase rata-
rata 100 yang artinya kegiatan guru di dalam kelas sesuai dengan RPP yang

dibuat. Guru benar-benar melaksanakan kegiatan sesuai dengan RPP yang ada.

(2) Observasi terhadap kegiatan siswa

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa yang
menggunakan lembar kerja berbasis pembelajaran bersiklus 5-E selama proses
pembelajaran. Respon yang ditunjukkan oleh peserta didik ketika belajar dengan
menggunakan lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus 5-E ini sangat
beragam, sebagian besar siswa kelas X-TOI 1 merasa antusias dengan adanya
lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus 5-E ini, dan beberapa lainnya
nampak kurang antusias. Peneliti tidak memungkiri hal tersebut karena peneliti

menyadari bahwa setiap individu memiliki ketertarikan dan gaya belajar yang
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berbeda-beda. Namun selama proses pembelajaran berlangsung, banyak siswa
yang tidak ragu untuk bertanya ketika menemui materi yang belum dipahami. Dan
banyak juga siswa yang secara berkelompok mengerjakan soal-soal latihan yang
ada dalam lembar kerja siswa tanpa menunggu arahan dari peneliti, hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sangat antusiasdan senang dengan
adanya sesuatu yang baru, yaitu lembar kerja siswa berbasis pembelajaran
bersiklus 5-E ini.
¢. Analisis Data Soal Post Test

Pada akhir tindakan, peneliti memberikan soal post test terhadap kelas kontrol
dan kelas eksperimen untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Sebelum soal
post test diberikan kepada peserta didik, terlebih dahulu soal post test divalidasi
oleh 2 dosen TAIN Tulungagung yaitu Ibu Lina Muawanah, M.Pd dan Bapak Beni
Asyhar. M.Pd, serta Ibu Sevia Umi Wardini, M.Pd selaku guru matematika
SMKN 2 Tulungagung. Secara keseluruhan ketiga validator ahli memberikan
kesimpulan bahwa instrumen soal post test sudah valid atau layak digunakan.
Setelah melakukan post fest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol,
diperoleh hasil belajar peserta didik antara kelas yang menggunakan lembar kerja
siswa berbasis pembelajaran bersiklus 5-E dengan kelas kontrol. Hasil post tets
inilah yang nantinya dijadikan sebagai data kuantitatif. Adapun hasil ulangan

kelas kontrol dengan kelas eksperimen sebagaimana pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Inisial Nilai No. Inisial Nilai
1 El 60 1 K1 40
2 E2 50 2 K2 40
3 E3 70 3 K3 60
4 E4 70 4 K4 40
5 E5 60 5 K5 50
6 E6 70 6 K6 50
7 E7 50 7 K7 40
8 E8 60 8 K8 70
9 E9 50 9 K9 40
10 E10 50 10 K10 30
11 Ell 30 11 K11 30
12 E12 60 12 K12 50
13 E13 60 13 K13 40
14 E14 80 14 K14 70
15 E15 70 15 K15 50
16 E16 80 16 K16 60
17 E17 70 17 K17 50
18 E18 40 18 K18 30
19 E19 30 19 K19 30
20 E20 90 20 K20 70
21 E21 20 21 K21 10

22 E22 40 22 K22 30
23 E23 90 23 K23 70
24 E24 80 24 K24 60
25 E25 40 25 K25 30
26 E26 30 26 K26 20
27 E27 80 27 K27 60
28 E28 100 28 K28 70
29 E29 60 29 K29 50
30 E30 90 30 K30 80
31 E31 70 31 K31 80
Jumlah 1900 Jumlah 1500
Rata-rata 61,29 Rata-rata 48,39
Keterangan:

E = Kelas Eksperimen
K = Kelas Kontrol
d. Uji Normalitas dan Homogenitas Data
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau

tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Jika data
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dinyatakan berdistribusi normal, maka langkah uji t-test dapat dilakukan. Hasil
perhitungan uji normalitas dengan SPSS 23.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Qutput SPSS 23.0pada Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Si Statistic df Sig.
EKSPERIMEN ,120 31 < 200" ,969 31 ,491

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Data hasil outputSPSS 23.0 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen
diperoleh signifikansi 0,200. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansinya maka

0,200 > 0,05 yang artinya data pada kelas eksperimen berdistribusi normal.

Tabel 4.10 Hasil Output SPSS 23.0pada Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KONTROL ,132 31 (1 82 ,957 31 ,241

a. Lilliefors Significance Correction

Data hasil output SPSS 23.0 menunjukkan bahwa pada kelas kontrol
diperoleh signifikansi 0,182. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansinya maka
0,182 > 0,05 yang artinya data pada kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 4.11 Hasil Output SPSS 23.0untuk Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
X1DANX2

Levene Statistic df1 df2 Sig.
,327 1 60 ,569
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Data hasil output SPSS 23.0 menunjukkan bahwa diperoleh signifikansi
sebesar 0,569 pada nilai post test kedua kelas. Jika dibandingkan dengan taraf
signifikansinya maka 0,569 > 0,05 yang artinya data pada kedua kelas homogen
(memiliki nilai varian yang sama).

e. Uji-t

Setelah dinyatakan bahwa data kedua kelas berdistribusi normal, maka
langkah selanjutnya yaitu dengan menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen, yaitu
kelasyang dalam proses pembelajarannya menggunakan lembar kerja siswa
berbasis pembelajaran bersiklus 5-E dan kelas kontrol, yaitu kelas yang proses
pembelajarannya tidak menggunakan lembar kerja siswa berbasis pembelajaran

bersiklus 5-E. Hasil post test sebagaimana disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Post Test yang Akan Diujicobakan dengan Uji-t

No. Nilai Nilai
1 60 40
2 50 40
3 70 60
4 70 40
5 60 50
6 70 50
7 50 40
8 60 70
9 50 40
10 50 30
11 30 30
12 60 50
13 60 40
14 80 70
15 70 50
16 80 60
17 70 50
18 40 30
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Lanjutan Tabel 4.12
19 30 30
20 90 70
21 20 10
22 40 30
23 90 70
24 80 60
25 40 30
26 30 20
27 80 60
28 100 70
29 60 50
30 90 80
31 70 80
Jumlah 1900 1500
Rata-rata 61,29 48,39

Hasil perhitungan uji-t menggunakan SPSS 23.0 adalah sebagai berikut

Tabel 4.130utput SPSS 23.0 untuk Uji-t

Independent Samples Test

Levene's TestforEqualiy of Viriances test for Equality of Means
35% Confidence Interval ofthe
Std, Errar Diffeence
F S0, t if Sigz-aled) ~Mean Diference | Dfference Lower Uppe
KICANXZ  Zcusl variances assumed 27 569 2555 30 i > 12903 4850 3 12625
ZCudl variances notassumeC 2885 BA038 0 12803 460 3178 22628

Berdasarkan hasil output SPSS 23.0 di atas, diperoleh signifikansi sebesar
0,010. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansinya maka 0,010 < 0,05 yang
berarti ada perbedaan antara kelas yang diterapkan menggunakan lembar kerja
siswa berbasis pembelajaran bersiklus 5-E (kelas eksperimen) dan kelas yang
tidak diterapkan lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus 5-E (kelas
kontrol). Sehingga ada pengaruh antara lembar kerja siswa berbasis pembelajaran

bersiklus 5-E terhadap hasil belajar peserta didik.
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7. Revisi Produk

Revisi ini merupakan revisi terakhir yang didasarkan pada hasil angket respon
peserta didik terhadap lembar kerja siswa yang disebarkan setelah menggunakan
lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus 5-E dalam proses
pembelajaran. Selain digunakan sebagai dasar dalam melakukan perbaikan,
respon siswa ini juga digunakan sebagai penilaian terhadap keefektifan lembar
kerja siswa. Jika produk dirasa telah efektif, maka peneliti tidak perlu melakukan
revisi terhadap produk. Kriteria perhitungan tingkat keefektifan analisis rata-rata
respon siswa sesuai dengan tabel 3.3 yang disajikan pada BAB 111

Tabel berikut merupakan rangkuman hasil penilaian respon peserta didik
untuk mengukur tingkat keefektifan lembar kerja siswa yang dikembangkan.

Tabel 4.14 Data Hasil Penilaian Respon Peserta Didik pada Lembar Kerja

Siswa Berbasis Pembelajaran Bersiklus 5-E

No. Pernyataan >x > Presentase Tingkat Ket.
Keefektifan

1 LKS matematika berbasis 124 155 80% Efektif Tidak
pembelajaran bersiklus revisi
memiliki visualisasi yang
menarik.

2 Saya dapat memahami isi dari 124 155 80% Efektif Tidak
LKS matematika  berbasis revisi
pembelajaran bersiklus dengan
mudah.

3 LKS matematika  berbasis 124 155 80% Efektif Tidak
pembelajaran bersiklus belum revisi
mampu mendukung saya untuk
menguasai materi fungsi.

4 LKS matematika berbasis 124 155 80% Efektif Tidak
pembelajaran bersiklus tidak revisi
memiliki keunggulan
dibandingkan LKS-LKS lain
yang sudah pernah saya
gunakan.

5 LKS matematika  berbasis 124 155 80% Efektif Tidak
pembelajaran bersiklus revisi

membuat saya lebih aktif
dalam pembelajaran di kelas.

Tabel Berlanjut




95

Lanjutan Tabel 4.14

6 LKS matematika  berbasis 124 155 80% Efektif Tidak
pembelajaran bersiklus belum revisi
mampu meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif
saya tentang materi fungsi.

7 Metode yang digunakan dalam 124 155 80% Efektif Tidak
LKS matematika berbasis revisi
pembelajaran  bersiklus  ini
memudahkan  saya  dalam
memahami materi fungsi.

8 Desain LKS  matematika 93 155 60% Cukup efektif Tidak
berbasi pembelajaran bersiklus revisi
kurang menarik.

9 Penyampaian materi dalam 93 155 60% Cukup efektif Tidak
LKS matematika  berbasis revisi

pembelajaran bersiklus selalu
dikaitkan dengan pemahaman
konsep materi fungsi.

10 | Penyampaian materi dalam 93 155 60% Cukup efektif Tidak
LKS matematika berbasis revisi
pembelajaran bersiklus sesuai
fdengan kemampuan yang saya
miliki sebelumnya.

11 | Materi yang  disampaikan 93 155 60% Cukup efektif Tidak
dalam LKS matematika revisi
berbasis pembelajaran
bersiklus merupakan
pengetahuan baru bagi saya.

12 | Dengan LKS  matematika 124 155 80% Efektif Tidak
berbasis pembelajaran revisi
bersiklus, saya merasa

kesulitan dalam memahami
konsep-konsep fungsi.

13 Saya sulit memahami kalimat 93 155 60% Cukup efektif Tidak
yang digunakan dalam LKS revisi
matematika berbasis
pembelajaran bersiklus.

14 | LKS matematika Dberbasis 124 155 80% Efektif Tidak
pembelajaran bersiklus tidak revisi
meningkatkan semangat
belajar saya.

15 | Pengetahuan saya tentang 124 155 80% Efektif Tidak
materi fungsi semakin revisi
bertambah setelah
menggunakan LKS
matematika berbasis
pembelajaran bersiklus.

16 | Dalam  LKS matematika 155 155 100% Sangat efektif Tidak
berbasis pembelajaran revisi
ST . . ik

Lanjutan Tabel 4.14 n

menunjang pemahaman saya
terhadap materi fungsi.

17 | Belajar menggunakan LKS 93 155 60% Cukup efektif Tidak
matematika berbasis revisi

Tabel Berlanjut
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pembelajaran  bersiklus  ini,
membuat saya bingung dalam
memahami materi fungsi

18 | Petunjuk dan pertanyaan dalam 124 155 80% Efektif Tidak
LKS matematika  berbasis revisi
pembelajaran bersiklus mampu
membimbing  saya  untuk
menemukan konsep fungsi.

19 | Informasi yang  diberikan 155 155 100% Sangat efektif Tidak
dalam LKS matematika revisi
berbasis pembelajaran
bersiklus ~ membantu  saya
memahami konsep fungsi.

20 | Keterangan-keterangan yang 93 155 60% Cukup efektif Tidak
diberikan dalam LKS revisi
matematika berbasis
pembelajaran bersiklus belum
membantu saya merumuskan
kesimpulan.

21 Saya dapat dengan mudah 124 155 80% Efektif Tidak
mengerjakan soal dalam LKS revisi
matematika berbasis
pembelajaran bersiklus,
sehingga kurang menantang.

22 | Data yang terdapat dalam LKS 93 155 60% Cukup efektif Tidak
matematika berbasis revisi
pembelajaran  bersiklus sulit
untuk saya pahami.

23 | LKS matematika  berbasis 93 155 60% Cukup efektif Tidak
pembelajaran bersiklus belum revisi
mampu meningkatkan
kreativitas saya.

24 | Saya mampu  memahami 93 155 60% Cukup efektif Tidak
seluruh konsep fungsi setelah revisi
menggunakan LKS
matematika berbasis
pembelajaran bersiklus ini.

25 | Menurut saya, LKS 124 155 80% Efektif Tidak
matematika berbasis revisi
pembelajaran  bersiklus  ini
sudah cukup Dbaik untuk
digunakan dalam pembelajaran
matematika materi fungsi.

Jumlah 2852 3875 73,6% Efektif Tidak
revisi

Dari tabel 4.14 di atas dapat kita lihat bahwa hasil angket respon peserta didik

terhadap keefektifan lembar kerja siswa berbasis pembelajaran bersiklus 5-E,

diperoleh presentase total 73,6% dengan kriteria efektif. Sesuai dengan kriteria
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pada tabel 3.3 maka produk pengembangan lembar kerja siswa berbasis

pembelajaran bersiklus 5-E dinyatakan efektif dan tidak perlu revisi.



